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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lampung merupakan sebuah provinsi paling

selatan di Pulau Sumatra, Indonesia, dengan ibu kota

Bandar Lampung. Wilayah Lampung merupakan pintu

gerbang menuju ke wilayah Sumatera. Pada masa

pemerintahan Hindia Belanda, Lampung merupakan

Karesidenan yang tergabung dengan Provinsi Sumatera

Selatan. Belanda membentuk batas-batas administratif

yang tertulis dalam Staatsblad 1824 No. 27, antara lain

bagian utara berbatasan dengan Palembang, bagian

timur dengan laut jawa, bagian selatan dengan selat

sunda, bagian barat dengan Keresidenan Bengkulu dan

Keresidenan Palembang. Belanda juga menerbitkan

Staatsblad tahun 1923 No. 6 yang menyebutkan

wilayah Lampung terbagi atas enam wilayah, yaitu
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Telukbetung, Kalianda, Kota Agung, Tulangbawang,

Seputih, dan Sekampung. Lampung merupakan daerah

yang sarat akan budaya dan sejarahnya.1

Pada abad ke dua puluh, Gejolak perang

kemerdekaan di Lampung sudah dimulai sejak Agresi

Militer Belanda I, meskipun belum terjadi pertempuran

karena pada Agresi Militer I, Belanda menyerang

Sumatera Selatan melalui Palembang. Meskipun

Lampung belum diserang, Belanda selalu berupaya

melakukan berbagai tindakan provokatif terhadap

Lampung. Tindakan Belanda yang provokatif: (1)

Menjelang Agresi Militer Belanda I kapal perang

Belanda yang datang dari Selat Sunda merampas kapal

dagang Swan Liong yang sedang memuat barang di

pelabuhan Panjang. (2) Selama Agresi Militer Belanda I

sering sekali kapal perang Belanda mengadakan

pengintaian di pantai Teluk Piyabung. (3) Selama

1 Gregorius Andika Ariwibowo, Aktivitas Ekonomi Dan
Perdagangan Di Karesidenan Lampung Pada Periode 1856 Hingga
1930 (Bandung: Patanjala Vol. 10 No. 2, 2018) p. 332
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periode Agresi Militer Belanda I terjadi dua kali kontak

sejata antara ALRI di Teluk Piabung dengan patroli

kapal perang Belanda. (4) Menjelang pendaratan

Belanda di Lampung, hampir setiap hari selama

seminggu tanggal 19-24 Desember 1948 pesawat

perang Belanda mengadakan pengintaian disekitar

pelabuhan Panjang.2

Selama periode perang kemerdekaan (1945-

1949) banyak peraturan-peraturan pusat mengenai

administrasi pemerintahan daerah yang tidak dapat

dilaksanakan sebagai mana mestinya. Perkembangan

administrasi pemerintahan selanjutnya menjadi

Provinsi Sumatera dengan sepuluh Karesidenan yaitu:

Karesidenan Aceh, Karesidenan Sumatera Timur,

Karesidenan Tapanuli, karesidenan Sumatera Barat,

Karesidenan Riau, Karesidenan Jambi, Karesidenan

Bengkulu, Karesidenan Lampung dan Karesidenan

2 Supangat, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan di Lampung
(Lampung : Dewan Harian Daerah Angkatan ’45, 2005) p. 333
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Bangka-Belitung.3 Daerah lampung kemudian segera

dijadikan daerah Karesidenan yang dikepalai oleh

seorang Residen Militer bernama Letnan Kol. Kurita.

Dalam lembaga pemerintahan dibawah tingkat

karesidenan, kepengurusannya diserahkan kepada

orang Indonesia. Dalam tindakan ini Jepang tidak

mengawasi secara langsung melainkan hanya

bertindak sebagai pengawas saja.

Dalam usaha pemindahan kekuasaan dari

tangan Jepang ke pemerintah Indonesia, diadakan

perundingan antara Residen Jepang Khobayashi

dengan Mr. Abbas (yang kemudian menjadi Residen

pertama yang ditunjuk langsung dari pusat), dengan

didampingi oleh St. Rahim Pasaman yang telah berjanji

akan menyerahkan kekuasaan pemerintahan

Karesidenan Lampung secara damai, pengembalian

kekuasaan pemerintahan Karesidenan kemudian

disusul dengan pengembalian instansi-instansi lain.

3 Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia, Jilid II
(Jakarta: Departemen PDAM K, 1976) p. 244
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Sebagai residen pertama Karesidenan Lampung, Mr.

Abbas dan wakilnya St. Rasim Pasaman mempunyai

tugas-tugas penting diantaranya: Pengambilan

kekuasaan pemerintah dari tangan Jepang ke tangan

Pemerintah Republik Indonesia, pembentukan

organisasi perjuangan dikalangan pemuda bekas Heiho,

Gyugun serta organisasi politik, usaha untuk

mendapatkan senjata dengan jalan melucuti senjata

Jepang, pembentukan PKR (Penjaga Keamanan Rakyat)

dibawah kepemimpinan Pangeran Emir Moh. Nur, yang

Anggotanya para mantan Gyugun, Heiho, Sjeneindan,

Keibodan dan tokoh-tokoh pemuda militan.4

Kekacauan pemerintahan yang pernah terjadi di

Lampung berasal dari sebuah resolusi yang dilakukan

oleh sebuah badan yang menamakan dirinya Panitia

Perbaikan Masyarakat (PPM). Berikut nama-nama

presidium yang tergabung dalam organisasi Panitia

Perbaikan Masyarakat, bertindak sebagai ketua umum

4 Supangat, dkk. Sejarah Perkembangan Pemerintahan Di
Lampung (Bandar Lampung: Dewan Harian Angkatan 45, 1994) p. 136
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Abdulillah Sani, Bagian keamanan Bek Ali, Bagian

Penerangan Zuned Azhari, Bagian Perhubungan

Ibrahim Itam, bagian Keuangan Kgs. Akhmadi, Bagian

Perancang Ibrahim Husin, bagian Penyidik Zaenal

Abidin Keneron.5 Peristiwa tersebut terjadi pada bulan

September 1946 yang bertujuan untuk mengambil

kekuasaan pemerintahan Karesidenan Lampung dari

Residen Mr. Abbas. Diawali pada tanggal 9 September

1946 mereka menempelkan pamflet-pamflet di Kota

Tanjungkarang dan Teluk Betung mereka menuntut

agar 15 orang pejabat yang duduk dalam pemerintahan

Karesidenan Lampung pada waktu itu diberhentikan

karena dinilai tidak cukup adil dalam menjalankan

pemerintahan. Usaha pendaulatan tersebut berhasil,

kemudian Residen Lampung dijabat Oleh Dr. Badral

Munir, akan tetapi ia mengundurkan diri dan sebagai

gantinya Rukadi yang menjabat sebagai Residen

Lampung.

5 Supangat, dkk. Sejarah Perkembangan Pemerintahan…. p. 185
-186
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Setelah Agresi Militer Belanda I, pada 21 Juli

1947, Belanda terus berupaya untuk menduduki wilayah

Indonesia kembali dengan berbagai upaya, salah

satunya adalah dengan mengadakan perjanjian Renville

pada 17 Januari 1948, Indonesia bersama Belanda

menandatangani perjanjian Renville di atas geladak

kapal perang Amerika Serikat di Tanjung Priok Jakarta.

Salah satu isi dari perjanjian ini adalah disetujuinya

sebuah garis demarkasi yang memisahkan wilayah

Indonesia dan daerah pendudukan Belanda, namun

perjanjian ini tidak sepenuhnya dijalankan oleh Belanda.

Di Lampung Agresi militer kedua (Clash II) baru dimulai

tanggal 1 Januari 1949, Belanda masuk ke Teluk

Lampung melalui Kalianda menuju Pelabuhan Panjang.

Kira-kira Pukul 05.00 pagi, kapal perang Belanda mulai

menembaki Pelabuhan Panjang. Tetapi karena

perlawanan dari pihak tentara Lampung di Panjang,

baru setelah kira-kira jam 06.00 mereka dapat

mendarat di Pantai luar Pelabuhan Panjang dan di
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Pantai sekitar Gunung Kunyit Telukbetung. Ibukota

Karesidenan akhirnya dapat diduduki oleh pasukan

Belanda pada Hari itu juga.6 Namun masyarakat tetap

berupaya mempertahankan daerah Lampung dari pihak

Belanda. Dalam upaya mempertahankan daerah ini,

banyak tokoh Lampung melakukan perlawanan

diantaranya Gele Harun Nasution.

Mr. Gele Harun Nasution adalah seorang hakim,

pengacara dan politikus Indonesia. Kondisi perang

yang dimulai tidak lama setelah Indonesia merdeka

seiring masuknya Belanda membuat Gele Harun

Nasution terlibat langsung dalam kancah pertempuran.

Gele Harun Nasution memimpin Angkatan Pemuda

Indonesia (API) di Palembang kendati masih menjabat

Ketua Mahkamah Tentara Sumatera Selatan yang

diembannya sejak 1947. Sejak akhir 1948, Belanda

menduduki Tanjungkarang, ibukota Karesidenan

Lampung. Kondisi ini membuat para pejabat

6 Ali Imron, Dkk, Sejarah Pembentukan Provinsi Lampung
(Bandar Lampung: CV Mataram, 1995) p. 28
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Karesidenan Lampung, termasuk Rukadi selaku residen,

menyingkir dari Tanjungkarang, sehingga terjadi

kekosongan pemerintahan. Atas dasar itulah, seperti

diungkap dalam Sejarah Daerah Lampung, Dewan

Perwakilan Rakyat (DPR) Karesidenan, setelah

bermusyawarah dengan para pimpinan partai politik,

pada 5 Januari 1949 sepakat untuk mengangkat Gele

Harun Nasution sebagai Kepala Pemerintah Darurat

atau Pejabat Pelaksana Tugas Residen Lampung.7

Peranan Gele Harun Nasution dalam menentang

agresi militer Belanda di Karesidenan Lampung

menarik untuk dibahas, karena sikap patriotisme Mr.

Gele Harun yang tinggi terhadap tanah Lampung

meskipun beliau merupakan putra dari Sibolga. Mr.

Gele Harun telah berjasa besar bagi kelangsungan

kemerdekaan RI dari serangan agresi militer Belanda di

Karesidenan Lampung. Mr. Gele Harun Nasution secara

tulus ikhlas berkorban bersama keluarga bergerak

7 Sejarah Daerah Lampung, (Lampung: Departemen Pendidikan
Dan Kebudayaan Kantor Wilayah Provinsi Lampung, 1997) p. 151
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meningggalkan harta benda, meninggalkan

Tanjungkarang ke Pringsewu, lalu bersama rombongan

gerilya-nya ke Talangpadang, Ulubelu, seterusnya

berjalan kaki ke Way Tenong dalam keadaan menderita

dan cukup berlangsung lama.

Gele Harun Nasution beberapa bulan di Way

Tenong mengobarkan “perang gerilya” melawan

Belanda, meskipun pada saat itu Gele Harun Nasution

mendapat musibah, yaitu salah seorang putri Gele

Harun Nasution meninggal dunia sebab sakit akibat

kelelahan waktu turut berjalan kaki dalam rombongan

perang gerilya. Jika saja Gele Harun Nasution saat itu

menolak sebagai acting residen, maka bisa saja

Lampung sudah jatuh ke tangan Belanda karena terjadi

kekosongan pemerintahan. Berdasarkan latar belakang

penulisan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti

tentang Peranan Gele Harun Nasution Dalam

Menentang Agresi Militer di Karesidenan Lampung

Tahun 1945-1950.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan

masalah, yaitu:

1. Bagaimana Riwayat Hidup Gele Harun Nasution?

2. Bagaimana Kondisi Karesidenan Lampung Masa

Agresi Militer Belanda Tahun 1945-1950?

3. Bagaimana Kebijakan Gele Harun Nasution Dalam

Kondisi Darurat Akibat Agresi Militer Belanda di

Karesidenan Lampung Tahun 1945-1950?

C. Tujuan Penelitian

Dengan mengacu pada perumusan masalah tersebut di

atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui Riwayat Hidup Gele Harun Nasution.

2. Mengetahui Kondisi Karesidenan Lampung Masa

Agresi Militer Belanda Tahun 1945-1950.



12

3. Menjelaskan Kebijakan Gele Harun Nasution Dalam

Kondisi Darurat Akibat Agresi Militer Belanda di

Karesidenan Lampung Tahun 1945-1950.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan unsur penting dalam

penelitian. Penelitian mengenai peran Gele Harun

Nasution Dalam Menentang Agresi Militer Belanda di

Karesidenan Lampung sangat jarang terdapat dalam

sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, penulis

mengambil sumber di antaranya sebagai berikut:

Buku karya Heri Wardoyo dkk dengan judul 100

Tokoh Terkemuka Lampung: 100 Tahun Kebangkitan

Nasional yang diterbitkan di Bandar Lampung oleh

Lampung Post pada tahun 2008, dalam buku ini

menjelaskan tentang tokoh-tokoh terkemuka Lampung

dari berbagai bidang, baik sastrawan, pengusaha,

olahragawan, maupun tokoh pejuang kemerdekaan di
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Lampung salah satunya Mr. Gele Harun Nasution. Dalam

menggambarkan sosok Gele Harun Nasution yang

mudah dikenali. “Perawakannya sangat khas: berewokan,

kepala plontos, dan (biasanya) ada handuk kecil yang

melilit di leher. Teman seperjuangannya menjuluki dia Si

Berewok”. Maka dari itu peneliti menjadikan buku

tersebut sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini.

Buku dengan judul Sejarah Daerah Lampung yang

diterbitkan di Lampung oleh Departemen Pendidikan Dan

Kebudayaan Kantor Wilayah Provinsi Lampung pada

tahun 1997, yang membahas tentang terbentuknya

daerah Lampung dari masa ke masa, mulai dari masa

Pra-sejarah, zaman kuno, zaman baru, zaman

kebangkitan nasional (1900-1942), masa pendudukan

Jepang, dan periode kemerdekaan. Dalam buku ini,

memuat gambaran umum Karesidenan Lampung dan

kondisi pemerintahan di Karesidenan Lampung pada

masa Agresi Militer Belanda.
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Kemudian buku karya Ramli Hasan Basri dan

Soemarsono dengan judul Sejarah Perkembangan

Pemerintahan Di Daerah Sumatera Selatan yang

diterbitkan oleh Pemerintah Provinsi Daerah Tingkat I

Sumatera Selatan pada tahun 1996 yang berisi tentang

sejarah pemerintahan di daerah Sumatera Selatan masa

sebelum Kemerdekaan Republik Indonesia, masa setelah

Kemerdekaan Republik Indonesia dan juga pemerintahan

Marga di Sumatera Selatan. Dalam buku ini, memuat

tentang pengangkatan Mr. Gele Harun sebagai Ketua

Pemerintahan Darurat Karesidenan Lampung

menggantikan Residen Rukadi, dan juga peran gele

Harun dalam memindahkan karesidenan dari Pringsewu

ke Talang Padang, dan membuat pemerintahan darurat

yang berpindah-pindah sebagai usaha penyelamatan

ibukota yang ingin diduduki dan direbut oleh Belanda.

Buku karya Anhar Gonggong dkk dengan judul

Sejarah Perlawanan Terhadap Imperialisme Dan

Kolonialisme Di Daerah Lampung yang diterbitkan di
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Jakarta oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

pada tahun 1993, buku ini merupakan dokumentasi yang

diperbanyak mengenai sejarah perlawanan terhadap

kolonialisme di Indonesia khususnya Lampung, dalam

rangka untuk memberikan suatu kesadaran akan

semangat kepahlawanan terhadap masyarakat.

Buku karya Syaharuddin dan Heri Susanto dengan

judul Sejarah Pendidikan Indonesia: Era Pra-Kolonialisme

Nusantara sampai Reformasi yang diterbitkan di

Banjarmasin oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat tahun 2019,

menguraikan sistem pendidikan pada masa awal

kedatangan bangsa Eropa ke Nusantara sebelum

pelaksanaan politik etis, dengan sistem pendidikan di

Nusantara saat pelaksanaan politik etis. Juga

memaparkan bagaimana pengaruh politik etis bagi

perkembangan pendidikan di Nusantara.

Jurnal Kebijakan Uang Darurat Lampung Pada
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Agresi Militer Belanda II Di Lampung Tahun 1949 (2018)

karya Muhammad Agung Sujadi yang memuat tentang

kebijakan Gele Harun Nasution dalam mengeluarkan

Uang Darurat Lampung yang pada saat itu Gele Harun

Nasution menjabat sebagai Residen Darurat Lampung.

Jurnal Upaya Penyelamatan Karesidenan

Lampung Dari Agresi Militer Belanda II Tahun 1949 karya

Lian Pratama, Iskandar Syah dan M. Basari, yang

memuat upaya penyelamatan dari rakyat dan

Pemerintahan Lampung dari serangan Belanda dengan

upaya penyelamatan dibidang politik yaitu dengan

membuat pemerintahan darurat yang berpindah-pindah

sebagai usaha penyelamatan ibukota yang diduduki dan

direbut oleh Belanda dan adanya upaya penyelamatan

dibidang militer dengan serangan gerilya yang

didominasi penyerangan oleh ALRI dan dibantu oleh

rakyat dan pemerintah daerah Lampung.

Jurnal karya Erwin Siregar dengan judul Kebijakan
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Pemerintah Hindia Belanda Terhadap Pendidikan Kaum

Bangsawan Di Indonesia (1900-1920), yang memuat

tentang pemerintah Hindia Belanda dalam

melaksanakan kebijakan dalam bidang pendidikan bagi

kaum bangsawan di Indonesia dalam bentuk mendirikan

lembaga-lembaga sekolah, yaitu: Europese Lagere

School (ELS), Hogere Burger School (HBS), Hollands

Inlandse School (HIS), Opleiding School voor Inlandsche

Ambtenaren (OSVIA). Kebijakan pemerintah Hindia

Belanda khususnya mengenai pendidikan lebih

diutamakan bagi para kaum bangsawan Bumiputera

dengan tujuan Pemerintah Hindia Belanda ingin

menciptakan kelompok elite yang terpisah dengan

masyarakatnya sendiri.

Jurnal karya Bambang Hernawan dkk dengan

judul Perjuangan Lettu Suratno Dalam Melawan Belanda

Di Panggungrejo Sukoharjo Pringsewu Tahun 1949, yang

memuat tentang proses perjuangan Lettu Corps Polisi

Militer Suratno dalam mempertahankan kemerdekaan
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Republik Indonesia di Desa Panggungrejo, dalam jurnal

ini membahas bagaimana terjadinya perang gerilya

antara pasukan Karesidenan Lampung dengan Belanda.

Jurnal karya Dany Lapeba dkk dengan judul

Perjuangan Lasykar Rakyat Dalam Mempertahankan

Kemerdekaan Republik Indonesia Di Kabupaten

Lampung Selatan Tahun 1945, yang memuat bentuk

perjuangan Lasykar Rakyat dalam mempertahankan

kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945 di

Kabupaten Lampung Selatan baik secara non fisik

seperti mengambilalih kantor-kantor pemerintahan, baik

secara fisik dengan melakukan pertempuran dengan

tentara Jepang.

Jurnal karya Vredy Saputra dengan judul

Pertempuran Di Wilayah Metro Kabupaten Lampung

Tengah Pada Agresi Belanda II Tahun 1949, yang

memuat tentang proses pertempuran di wilayah Metro

Kabupaten Lampung Tengah pada Agresi militer Belanda
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II tahun 1949.

Berdasarkan tinjauan yang peneliti lakukan, belum

ada penelitian yang menyinggung secara spesifik Peran

Gele Harun Nasution Dalam Menentang Agresi Militer

Belanda di Karesidenan Lampung. Dalam penelitian ini,

peneliti menjadikan sumber-sumber tersebut sebagai

tinjauan pustaka mengenai Peranan Gele Harun

Nasution Dalam Menentang Agresi Militer Belanda di

Karesidenan Lampung Tahun 1945-1950.

E. Kerangka Pemikiran

Penelitian yang berjudul “Peranan Gele Harun

Nasution Dalam Menentang Agresi Militer Belanda di

Karesidenan Lampung Tahun 1945-1950” ini termasuk

kajian sejarah sosial. Kajian sejarah sosial adalah

peristiwa-peristiwa yang mengambil fakta sosial sebagai

bahan kajian.8 Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu pendekatan sejarah atau Historical

8 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana Jogja, 2003) p. 41.
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Research. Menurut Borg dan Gall, Penelitian sejarah

adalah penyelidikan secara sistematis terhadap

dokumen dan sumber-sumber lain yang mengandung

fakta tentang pertanyaan-pertanyaan sejarawan di masa

lampau. Sementara itu menurut Wiersma

mengungkapkan bahwa penelitian sejarah adalah proses

penyelidikan secara kritis terhadap peristiwa masa lalu

untuk menghasilkan deskripsi dan penafsiran yang tepat

dan benar tentang peristiwa-peristiwa tersebut.

Penelitian historis berupaya merekonstruksi tentang

fakta di masa lampau tentang apa, siapa, kapan, di mana

dan bagaimana secara obyektif, sistematis dan akurat

yang dilaksanakan pada waktu sekarang. Proses

rekonstruksi dilakukan berdasarkan hasil catatan-

catatan di lapangan, artefak-artefak serta laporan-

laporan verbal pelaku atau saksi sejarah.9

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teori kepemimpinan kharismatik yang dikemukakan oleh

9 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2015) p. 103.
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Max Weber. Menurut Max Weber kepemimpinan

kharismatik adalah anugerah dari Tuhan.10

Kepemimpinan kharismatik ini terdapat pada individu

yang memiliki keunggulan atau ciri- ciri yang luar biasa

dan memiliki perbedaan dengan orang lain. Teori

kepemimpinan Kharismatik Max Weber tersebut

terdapat dalam sosok Gele Harun Nasution yang terlibat

dalam mempertahankan Kemerdekaan Republik

Indonesia pada masa agresi militer Belanda di

Karesidenan Lampung. Pada bulan Januari 1949, Gele

Harun Nasution diangkat menjadi Residen darurat

Lampung, pada masa kepemimpinannya beliau

memindahkan karesidenan dari Pringsewu ke Talang

Padang untuk menghindari serangan Belanda dan juga

mengeluarkan uang darurat Lampung.

Peranan berarti perilaku yang diharapkan dari

seseorang yang mempunyai suatu status. Setiap orang

mungkin mempunyai sejumlah status dan diharapkan

10 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana,
2003) p. 38.
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mengisi peran yang sesuai dengan status tersebut.

Dalam arti tertentu, status dan peran adalah dua aspek

dari gejala yang sama. Status adalah seperangkat hak

dan kewajiban dan peran adalah pemeranan dari

perangkat kewajiban dan hak-hak tersebut. Peranan juga

memiliki arti tindakan yang dilakukan seseorang dalam

suatu peristiwa.11 Pengertian ini sejalan dengan

penelitian yang akan saya lakukan, karena tokoh yang

akan saya teliti merupakan tokoh yang memiliki peranan

dalam sebuah peristiwa. Peristiwa tersebut merupakan

perjuangan dari Mr. Gele Harun Nasution dalam

mempertahankan kemerdekaan Indonesia pada masa

agresi militer Belanda di Karesidenan Lampung.

Agresi Militer Belanda merupakan aksi polisinil

Belanda terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia

tepatnya di pulau Jawa serta Sumatera. Dengan tujuan

menunjukkan pada Dunia bahwa TNI / TKR itu tidak ada

11 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007) p.
854
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dan Belanda masih mempunyai Hak kembali menguasai

Indonesia sebagai pemenang perang Dunia 2

menggantikan penguasaan Jepang. Peristiwa Agresi

Militer Belanda l ini berlangsung pada 21 juli hingga 5

agustus 1947 setelah Belanda Mengingkari Hasil

perjanjian Linggarjati tentang kedaulatan Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Sementara Agresi Militer

Belanda 2 terjadi pada 19 hingga 20 Desember 1948,

dimana pertempuran ini juga terjadi adanya pelanggaran

kesepakatan tentang pengaturan kekuasaan wilayah

pada perundingan Renville.12

Tahun 1945-1950 merupakan periode perang

kemerdekaan. Negara Indonesia dalam fase perjuangan

untuk memproteksi, memperjuangkan dan

melaksanakan berbagai pertempuran dan juga

perjuangan fisik yang dikatakan sebagai perlawanan

untuk berubah atau revolusi, perjuangan Bangsa

12 Acuk Andrianto, “Rangkuman Peristiwa Agresi Militer
Belanda 1 Dan 2 di Indonesia” di akses dari https://literacymiliter.com
pada 10 Juli 2021 pukul 16.04 WIB
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Indonesia telah berlangsung cukup lama, yang terjadi

dalam jangka tahun 1945-1950. Diantara salah satu

bentuk perumus revolusi, karena adanya kekuatan

pasukan yang kuat. Perjuangan berlangsung sebagai

sarana menjaga, mengisi dan menegakkan kemerdekaan

serta memelihara seluruh integritas rakyat yang turut

serta dalam perjuangan.13 Diawali oleh proklamasi

kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945

yang diploklamirkan oleh Soekarno dan Hatta. Namun

antusiasme dan kegirangan masyarakat akan berita

proklamasi tidak berlangsung, pada 8 September 1945

tentara sekutu dipimpin oleh A.G. Greenlagh yang

diboncengi oleh pegawai Netherlands Indies Civil

Administration (NICA) datang yang memicu adanya

bentrokan-bentrokan militer. Bentrokan-bentrokan militer

ini menjalar dan meluas hingga ke seluruh pelosok

negeri termasuk di Lampung dan sekitarnya. Kemudian

13 Wahyu Iryana dan Muhammad Bisri Mustofa, Histografi
Perjuangan Pasukan Siliwangi Pada Masa Revolusi Tahun 1945-1949,
(Lampung: Jurnal JAWI, Vol. 4 No. 1, 2021) p. 23
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perjanjian linggarjati, perjanjian renville, Agresi militer 1

dan 2, selanjutnya yang hampir mencapai babak akhir

dari perlawanan bangsa Inonesia yaitu Perjanjian Roem

Royen, hingga mencapai puncaknya yaitu pada

Konferensi Meja Bundar dan Belanda mengakui

kedaulatan Indonesia.

F. Metode Penelitian

Metode berarti cara, jalan, atau petunjuk

pelaksanaan atau petunjuk pelaksanaan atau petunjuk

teknis. Metode disini dapat dibedakan dari metodologi

adalah Sience of Methods yakni ilmu yang

membicarakan jalan. Secara umum metode penelitian

dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Apa bila

tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan

menganalisis peristiwa-peristiwa masa lampau maka

metode yang digunakan adalah metode historis. Metode

historis bertumpu pada lima langkah kegiatan: Pemilihan
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Topik, Heuristik, kritik, Interpretasi, dan Histiografi.

1. Pemilihan Topik

Dalam melakukan penulisan skripsi ini, penulis

terlebih dahulu menentukan topik yang di anggap

menarik untuk dijadikan sebagai skripsi. Pemilihan

topik adalah masalah atau objek yang harus

dipecahkan atau diatasi melalui penelitian ilmiah.

Topik sebaiknya dipilih berdasarkan kedekatan

emosional dan kedekatan intelektual. Kedekatan

emosional adalah suatu pendekatan yang didasarkan

pada ketertarikan terhadap topik penelitian tertentu

atau pengenalan yang lebih dekat tentang hal yang

terjadi di sekitarnya.14

Kedekatan emosional bisa dalam bentuk dekat

dengan lokasi atau objek yang akan diteliti, atau

bahkan si peneliti sejarah lokal merupakan bagian dari

lokalitas tersebut. Terkait kedekatan emosional,

14 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2013), p. 70
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penulis sangat berminat terhadap sejarah nasional

terutama tokoh-tokoh yang tidak terlalu dikenal

bahkan yang dirasa asing ditelinga, namun kiprah dan

kontribusinya sangat berjasa terhadap negara, salah

satunya yaitu Mr. Gele Harun Nasution yang

merupakan Acting Residen Karesidenan Lampung

masa agresi militer Belanda. Gele Harun Nasution

berupaya mempertahankan kemerdekaan Indonesia

dari serangan agresi militer Belanda.

Kedekatan intelektual diperoleh setelah para

peneliti sejarah membaca berbagai referensi,

sehingga dari kegiatan membaca tersebut

menimbulkan minat terhadap tema tertentu pada

sejarah lokal yang akan diteliti. Baik kedekatan

emosional maupun kedekatan intelektual sangat

menentukan terhadap pilihan-pilihan tema sejarah

lokal yang berangkat dari peristiwa lokal. Penulis

bukan bagian dari lokalitas Lampung, tetapi penulis

tertarik untuk membahas kebijakan darurat Gele
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Harun Nasution setelah membaca berbagai referensi,

dan kisah hidup Gele Harun Nasution baik melalui

blog-blog internet ataupun buku. Atas dasar

kedekatan intelektual, sebagai peneliti sejarah, penulis

tertarik untuk membahas Mr. Gele Harun setelah

penulis membaca berbagai referensi tentang peranan

Mr. Gele Harun dalam menentang agresi militer

Belanda di Karesidenan Lampung.

2. Heuristik

Menurut Kuntowijoyo, Heuristik adalah

tahapan mencari dan mengumpulkan data.

Heuristik berasal dari bahasa Yunani yaitu berasal

dari kata Heuristein yang artinya memperoleh.

Sedangkan sumber sejarah atau yang disebut juga

data sejarah harus sesuai dengan jenis sejarah

yang akan ditulis. Sumber itu sendiri memiliki

beberapa jenis dari bentuk bahannya yaitu tertulis
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dan tidak tertulis, atau dokumen dan Artifact.15

Sumber yang digunakan oleh penulis diantaranya

yaitu sumber tertulis. tertulis di antaranya sumber

yang penulis himpun baik dari perpustakaan daerah

Lampung, maupun dari jurnal jurnal online yaitu:

Arsip Surat Keanggotaan Mr. Gele Harun

sebagai anggota Konstituante, surat kabar

berbahasa Belanda diantaranya: De Preangerbode,

Nieuwsgier, dan Java Bode. Arsip Surat

Keanggotaan Mr. Gele Harun Nasution yang

memuat keterlibatan Mr. Gele Harun sebagai

anggota Konstituante yang penulis dapat dari situs

online arsip Belanda yaitu Delpher. Arsip De

Preangerbode adalah sebuah surat kabar di Hindia

Belanda yang terbit di Bandung antara 1896 dan

1957. Nama "Preanger" (Sunda: Priangan atau

Parahyangan) diambil dari daerah pengunungan di

Kota Bandung, selatan Batavia, yang menjadi kota

15 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu............. p. 73
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pemerintahan kolonial Belanda.16 Dalam

penggunaan sumber arsip De Preangerbode ini,

peneliti menggunakan De Preangerbode terbitan

tanggal 17 Juli 1956 yang memuat tentang Leden

Der Constituante Zuid Sumatra Mr. Gele Harun:

Anggota Konstituante Sumatra Selatan.

Arsip Nieuwsgier adalah harian pagi

berbahasa Belanda yang terbit di Batavia. Surat

kabar ini terbit dari tahun 1945 hingga 1957.17

Dalam penggunaan sumber arsip Nieuwsgier ini,

peneliti menggunakan Nieuwsgier terbitan tanggal

25 Oktober 1955 yang memuat tentang

pembentukan komite untuk meninjau peraturan

tentang surat tanda kewarganegaraan Indonesia

(kartu kuning) dan serah terima jabatan Residen

Lampung pada bulan Oktober 1954.

16 Universitas STEKOM PUSAT, “DE PREANGERBODE” Di akses
dari https://p2k.stekom.ac.id pada 13 Juni 2022 pukul 13.05 WIB

17 Universitas STEKOM PUSAT, “NIEUWSGIER” Di akses dari
https://p2k.stekom.ac.id pada 13 Juni 2022 pukul 14.12 WIB
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Arsip Java-bode (Utusan Jawa) adalah surat

kabar yang diterbitkan di Batavia, Hindia Belanda

(kini Jakarta). Pada tanggal 11 Agustus 1852,

koran ini diterbitkan untuk yang pertama kalinya,

dan edisi penghabisan terbit pada bulan Maret

1957.18 Peneliti menggunakan arsip Java Bode

terbitan tanggal 26 Januari 1955 yang memuat

tentang Gubernur Sumsel R. Winarno Danuatmodjo

yang kembali dari Jakarta via Lampung menuju

Palembang. Di Lampung, Gubernur R. Winarno

bertemu dengan Residen Lampung Mr. Gele Harun,

dan Bupati Lampung Selatan Zainal Abidin

Pagaralam.

Buku karya Heri Wardoyo dkk dengan judul

100 Tokoh Terkemuka Lampung: 100 Tahun

Kebangkitan Nasional yang diterbitkan di Bandar

Lampung oleh Lampung Post pada tahun 2008,

18 Universitas STEKOM PUSAT, “JAVA BODE” Di akses dari
https://p2k.stekom.ac.id pada 13 Juni 2022 pukul 14.33 WIB
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buku karya Ramli Hasan Basri dan Soemarsono

dengan judul Sejarah Perkembangan Pemerintahan

Di Daerah Sumatera Selatan yang diterbitkan oleh

Pemerintah Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Selatan

pada tahun 1996, buku Sejarah Daerah Lampung

yang diterbitkan di Lampung oleh Departemen

Pendidikan Dan Kebudayaan Kantor Wilayah

Provinsi Lampung pada tahun 1997, buku karya

Anhar Gonggong dkk dengan judul Sejarah

Perlawanan Terhadap Imperialisme Dan

Kolonialisme Di Daerah Lampung yang diterbitkan

di Jakarta oleh Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan pada tahun 1993, buku Propinsi

Sumatera Selatan yang diterbitkan oleh

Kementerian Penerangan pada tahun 1953.

Jurnal Kebijakan Uang Darurat Lampung

Pada Agresi Militer Belanda II Di Lampung Tahun

1949 (2018) karya Muhammad Agung Sujadi,

Muhammad Basri dan Suparman Arif, jurnal
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Perjuangan Lasykar Rakyat Dalam

Mempertahankan Kemerdekaan Republik Indonesia

Di Kabupaten Lampung Selatan Tahun 1945 karya

Dany Lapeba, Maskun, dan Yustina Sri Ekwandari,

Jurnal Upaya Penyelamatan Karesidenan Lampung

Dari Agresi Militer Belanda II Tahun 1949 karya Lian

Pratama, Iskandar Syah dan M. Basari, Jurnal karya

Erwin Siregar dengan judul Kebijakan Pemerintah

Hindia Belanda Terhadap Pendidikan Kaum

Bangsawan Di Indonesia (1900-1920), Jurnal karya

Bambang Hernawan dkk dengan judul Perjuangan

Lettu Suratno Dalam Melawan Belanda Di

Panggungrejo Sukoharjo Pringsewu Tahun 1949,

Jurnal karya Wahyu Iryana dan Muhammad Bisri

Mustofa dengan judul Historiografi Perjuangan

Pasukan Siliwangi Pada Masa Revolusi Tahun 1945

-1949, Jurnal karya Vredy Saputra dengan judul

Perrtempuran Di Wilayah Metro Kabupaten

Lampung Tengah Pada Agresi Belanda II Tahun
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1949, dan Jurnal karya Syaharuddin dan Heri

Susanto dengan judul Sejarah Pendidikan Indonesia:

Era Pra-Kolonialisme Nusantara sampai Reformasi.

Berdasarkan tinjauan yang peneliti lakukan, belum

ada penelitian yang menyinggung secara spesifik

Peran Gele Harun Nasution Dalam Menentang

Agresi Militer Belanda di Karesidenan Lampung.

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan sumber-

sumber tersebut sebagai tinjauan pustaka

mengenai Peranan Gele Harun Nasution Dalam

Menentang Agresi Militer Belanda di Karesidenan

Lampung Tahun 1945-1950.

3. Kritik

Menurut Kuntowijoyo, kritik sumber atau

verifikasi adalah langkah ketiga yang dilakukan

oleh seorang sejarawan.19 Kegiatan ini

dimaksudkan sebagai proses analisis dari

metodologi sejarah terhadap kebenaran atau

19 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu………. p.89.
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keaslian atau keotentikan terhadap sumber

sejarah seperti dokumen dari arsip-arsip maupun

sumber sejarah lainnya. Sehingga dengan dengan

adanya tahapan kritik sumber ini dapat

mengetahui keabsahan tentang keaslian sumber

(autentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern

dan keabsahan tentang kesahihan sumber

(kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.

4. Interpretasi

Tahap selanjutnya adalah Interpretasi, yaitu

tahapan penafsiran atas fakta-fakta sejarah

dalam rangka rekonstruksi realitas masa

lampau.20 Interpretasi dalam sejarah juga dapat

diartikan sebagai penafsiran suatu peristiwa

atau memberikan pandangan teoritis terhadap

suatu peristiwa. Dalam penulisan skripsi ini,

penulis merangkai fakta menjadi satu kesatuan

20 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak,
2012), p. 64
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yang harmonis dan masuk akal.

5. Historiografi

Tahap terakhir dalam penelitian sejarah

adalah historiografi. Historiografi merupakan

cara penulisan, pemaparan atau laporan hasil

penelitian sejarah yang telah dilakukan. Tahapan

terakhir dalam penelitian sejarah adalah

historiografi. Historiografi merupakan cara

penulisan, pemaparan atau laporan hasil

penelitian sejarah yang telah dilakukan.

Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan,

atau memberikan laporan dari hasil penelitian

yang dilakukan sehingga penulis sejarah dapat

memberikan gambaran yang jelas mengenai

proses penelitian yang sudah dilakukan dari awal

penelitian sampai selesai penelitian.21

21 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1999) p. 67
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G. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan pedoman pembuatan karya

ilmiah, pembahasan penelitian ini akan

disistematiskan menjadi lima bab yaitu: Bab pertama:

berisi tentang uraian Pendahuluan. Meliputi: Latar

Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Tinjauan Penelitian, Kerangka Pemikiran,

Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua: Riwayat Hidup Gele Harun Nasution:

Biografi Gele Harun Nasution, Pendidikan Gele Harun

Nasution dan Perjalanan Karir Gele Harun Nasution.

Bab Ketiga: membahas Kondisi Karesidenan

Lampung Masa Agresi Militer Belanda Tahun 1945-

1950. Meliputi: Masuknya Agresi Militer Belanda Ke

Karesidenan Lampung, Kondisi Politik Dan Militer Di

Karesidenan Lampung Tahun 1945-1950, Kondisi

Ekonomi Masyarakat Di Karesidenan Lampung

Tahun 1945-1950, dan Kondisi Keagamaan

Masyarakat Di Karesidenan Lampung Tahun 1945-



38

1950. Bab Keempat: membahas tentang Kebijakan

Gele Harun Nasution Dalam Kondisi Darurat Akibat

Agresi Militer Belanda Di Karesidenan Lampung

Tahun 1945-1950. Meliputi: Mengintruksikan

Pemerintahan Darurat Yang Berpindah-Pindah,

Mengeluarkan Uang Darurat Lampung dan Perang

Gerilya Menentang Agresi Militer Belanda Di

Karesidenan Lampung. Bab Kelima: Penutup.

Meliputi, Kesimpulan dan Saran.


